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Abstrak 

 
Buku puisi "Aku Ini Binatang Jalanan" karya Chairil Anwar merupakan salah satu karya sastra 
yang penting dalam konteks sastra Indonesia. Dalam kajian sosiologi sastra, puisi ini 
menggambarkan realitas sosial yang kompleks, mencerminkan perjuangan individu dalam 
menghadapi berbagai tantangan hidup di tengah masyarakat. Melalui lirik yang tajam dan simbolis, 
Chairil Anwar mengungkapkan tema eksistensialisme, alienasi, dan kritik terhadap norma sosial 
yang ada. Analisis ini mengeksplorasi bagaimana konteks sosial dan budaya pada masa itu 
mempengaruhi karya Chairil, serta bagaimana puisi ini masih relevan dalam menggambarkan 
kondisi masyarakat saat ini. Dengan pendekatan sosiologis, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami lebih dalam hubungan antara puisi, penulis, dan lingkungan sosialnya. 
 
Kata kunci: Sosiologi Sastra, Puisi, Eksistensialisme, Alienasi, Kritik Sosial. 

 
Abstract 

 
The poetry collection "Aku Ini Binatang Jalanan" by Chairil Anwar is one of the significant works in 
Indonesian literature. In the context of literary sociology, this poetry illustrates complex social 
realities, reflecting individual struggles in facing various life challenges within society. Through 
sharp and symbolic lyrics, Chairil Anwar expresses themes of existentialism, alienation, and 
critique of existing social norms. This analysis aims to explore how the social and cultural context 
of that time influenced Chairil's work, as well as the relevance of this poetry in depicting 
contemporary societal conditions. Using a sociological approach, this study seeks to deepen the 
understanding of the relationship between the poetry, the author, and the social environment 
surrounding it. 

 
Keywords : :Literary Sociology, Poetry, Existentialism, Alienation, Social Critique. 

 
PENDAHULUAN 

Puisi "Aku Ini Binatang Jalanan" karya Chairil Anwar merupakan salah satu karya sastra 
Indonesia yang memancarkan semangat pemberontakan individu di tengah masyarakat yang 
mengalami pergolakan sosial dan politik. Chairil Anwar, sebagai tokoh Angkatan '45, melalui 
karyanya mencerminkan ketegangan antara eksistensi diri dan penolakan terhadap norma sosial 
yang membelenggu. Ditulis pada masa pendudukan Jepang, puisi ini menjadi cerminan dari jiwa 
pemberontak yang berusaha keluar dari tekanan penjajahan serta mengekspresikan pencarian jati 
diri di tengah ketidakpastian sosial dan budaya. Dalam perspektif sosiologi sastra, karya ini 
merefleksikan realitas sosial yang dihadapi penyair, yang tidak hanya menggambarkan pergulatan 
individu tetapi juga memuat kritik terhadap kondisi sosial yang terjadi pada masanya. 

Pendekatan sosiologi sastra, seperti yang diungkapkan oleh Wellek dan Warren (1976), 
memandang karya sastra sebagai produk budaya yang tidak terlepas dari konteks sosialnya. Teori 
ini menggarisbawahi bahwa pemahaman terhadap sastra harus mempertimbangkan lingkungan 
sosial yang memengaruhi proses kreatif penulis. Dalam puisi Chairil Anwar, keinginan untuk bebas 
dan suara ketidakpuasan terhadap tatanan sosial banyak tercermin dalam bahasa yang simbolis 
dan ungkapan-ungkapan tajam. Dengan pendekatan ini, analisis terhadap "Aku Ini Binatang 
Jalanan" dapat menunjukkan bagaimana Chairil Anwar mengekspresikan kondisi sosial 
masyarakat, serta merespons ketegangan antara harapan dan kenyataan. 
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Sejumlah penelitian telah mengkaji karya Chairil Anwar dalam konteks sosiologi sastra. 
Sapardi Djoko Damono dalam Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas (1979) membahas 
tentang bagaimana karya sastra, termasuk puisi Chairil Anwar, merupakan cermin dari konflik 
sosial yang dialami masyarakat Indonesia pada masa penjajahan. Menurut Damono, karya sastra 
Chairil Anwar mengandung aspek-aspek kebebasan individu dan kritik sosial yang merefleksikan 
aspirasi kolektif masyarakat pada masanya. H.B. Jassin dalam Chairil Anwar: Pelopor Angkatan 
45 (1956) juga menyoroti gaya bahasa Chairil yang simbolis dan lugas dalam mengekspresikan 
keinginannya untuk lepas dari keterikatan sosial. Jassin menekankan bahwa Chairil Anwar 
menghadirkan perspektif baru dalam sastra Indonesia yang mencerminkan ketegangan antara 
kebebasan individu dan tekanan masyarakat. 

Selain itu, penelitian Faruk dalam Pengantar Sosiologi Sastra (2012) memberikan 
pandangan tentang bagaimana sosiologi sastra dapat membantu dalam memahami karya Chairil 
Anwar sebagai representasi dari realitas sosial yang ada. Menurut Faruk, karya-karya Chairil 
Anwar mencerminkan semangat perubahan sosial dan menyoroti ketegangan yang dihadapi 
individu di tengah tuntutan sosial dan budaya. 
 
METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami dan 
menginterpretasi makna sosial yang terdapat dalam puisi "Aku Ini Binatang Jalanan" karya Chairil 
Anwar. Pendekatan deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan secara detail konteks 
sosial dan budaya yang mempengaruhi karya Chairil Anwar, tanpa melakukan manipulasi 
terhadap unsur-unsur yang ada dalam puisi tersebut. Data yang dianalisis berupa teks puisi, yang 
dibaca dan ditafsirkan melalui kerangka sosiologi sastra, berfokus pada tema-tema utama seperti 
eksistensialisme, alienasi, dan kritik sosial. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
pustaka dan analisis teks, yang mencakup identifikasi simbol-simbol sosial dan budaya dalam 
puisi. Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengaitkan makna yang muncul dalam teks 
dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah yang melatarbelakangi kehidupan penyair. Dengan 
metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang 
cara Chairil Anwar mengekspresikan kondisi sosial zamannya melalui karya-karyanya, serta 
memahami relevansi puisi ini dalam konteks kehidupan sosial yang lebih luas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap puisi "Aku Ini Binatang Jalanan" karya Chairil Anwar menunjukkan 
bahwa puisi ini secara kuat merefleksikan kondisi sosial, budaya, dan psikologis masyarakat 
Indonesia pada masa pendudukan Jepang. Dalam baris-baris puisinya, Chairil Anwar 
menampilkan karakter yang terasing, pemberontak, dan berani, yang tidak ingin terikat oleh norma 
dan aturan sosial yang mengekangnya. Gaya bahasa yang digunakan pun cenderung tajam dan 
tegas, mencerminkan rasa kecewa dan kemarahan terhadap situasi penjajahan yang penuh 
ketidakpastian dan ketidakadilan. Simbol-simbol yang dipakai Chairil dalam puisinya, seperti 
“binatang jalanan” dan ungkapan-ungkapan eksistensial lainnya, menekankan tema keterasingan 
dan pencarian jati diri di tengah masyarakat yang penuh tekanan. 

Pendekatan sosiologi sastra dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa Chairil Anwar 
tidak hanya mengekspresikan kebebasan individu, tetapi juga menggambarkan suasana 
masyarakat Indonesia yang sedang berjuang mencari identitas dan kemerdekaan. Sebagai bagian 
dari Angkatan ’45, Chairil melihat puisi sebagai media untuk mencerminkan kegelisahan kolektif 
dan harapan masyarakat yang tertindas. Karya ini pun mengandung kritik sosial yang tajam, di 
mana Chairil mempertanyakan nilai-nilai masyarakat yang dianggap mengekang kebebasan 
individu. Tema alienasi yang dominan dalam puisi ini tidak hanya mencerminkan kondisi emosional 
sang penyair, tetapi juga menyoroti alienasi yang dialami masyarakat Indonesia pada masa itu, 
yang merasa tertekan di bawah penjajahan dan sistem sosial yang mengekang. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa karakter pemberontak dalam puisi ini tidak 
sekadar menolak kekangan sosial, tetapi juga mengekspresikan keinginan untuk menemukan 
makna hidup dan eksistensi diri yang bebas dari dominasi eksternal. Dalam konteks sosiologi 
sastra, karakter ini dapat dilihat sebagai cerminan dari generasi muda pada era itu yang 
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menginginkan perubahan dan kebebasan. Puisi ini memiliki relevansi yang terus berlanjut hingga 
masa kini, karena temanya masih relevan dalam menggambarkan perjuangan individu di tengah 
dinamika sosial yang menuntut konformitas. Dengan demikian, "Aku Ini Binatang Jalanan" bukan 
hanya sebuah karya sastra yang penting secara historis, tetapi juga menjadi refleksi yang abadi 
tentang bagaimana manusia terus mencari kebebasan dan makna di tengah berbagai bentuk 
penindasan sosial. 

Dalam kajian sastra, puisi Aku Ini Binatang Jalanan karya Chairil Anwar dapat dianalisis 
melalui beberapa pendekatan, terutama melalui perspektif eksistensialisme, simbolisme, dan 
sosiologi sastra. Puisi ini menggambarkan tema keterasingan dan penolakan terhadap norma 
sosial, yang menjadi ciri khas dari aliran eksistensialisme. Chairil Anwar, dalam puisi ini, 
menggunakan simbolisme yang kuat, seperti “binatang jalanan,” yang menunjukkan seorang 
individu yang terbuang dan terasing dari masyarakatnya. Hal ini mencerminkan perasaan alienasi, 
di mana sang penyair merasa terasing dari tatanan sosial yang ada dan mencari kebebasan dari 
norma-norma yang membatasi. 

Melalui lirik-lirik yang berisi pernyataan-pernyataan tajam dan penuh makna, Chairil Anwar 
mengeksplorasi pandangannya terhadap kehidupan yang penuh penderitaan dan ketidakpastian, 
serta mencari jati diri yang bebas dari penindasan. Kajian sosiologi sastra mengungkapkan bahwa 
puisi ini tidak hanya menggambarkan perasaan individu, tetapi juga menyoroti ketegangan antara 
individu dengan masyarakat pada masa penjajahan. Chairil Anwar sebagai bagian dari Angkatan 
’45 menggunakan puisi sebagai bentuk perlawanan terhadap penjajahan dan penindasan sosial 
yang berlaku. Melalui puisinya, ia mengkritik sistem sosial yang mengekang kebebasan individu, 
menciptakan karya yang tidak hanya relevan pada masanya tetapi juga menggambarkan 
ketegangan sosial yang dapat ditemui di banyak masyarakat yang sedang berjuang menuju 
perubahan dan kebebasan. 

Secara keseluruhan, puisi ini adalah representasi dari kondisi sosial, politik, dan budaya 
Indonesia pada masa itu, serta berfungsi sebagai kritik terhadap ketidakadilan sosial dan 
perjuangan untuk kebebasan individu. Karya Chairil Anwar ini menunjukkan kekuatan sastra dalam 
mencerminkan realitas sosial sekaligus memberikan ruang untuk refleksi pribadi dan kolektif. 

Puisi “Aku ini Binatang Jalanan” Karya Chairil Anwar adalah salah satu karya terkenal yang 
mencerminkan semangat pembrontakan dan individualitas sang penyair. Berikut ini adalah teks 
puisi “Aku ini Binatang Jalanan”. 
 

Aku Ini Binatang Jalanan 
Karya: Chairil Anwar 

 
Aku di binatang jalanan 

Tidak tahu dimana harus pulang 
Berdiri tegak dan garang, 

Bersayap atau tak terpengaruh; 
Tersendiri dalam keramaia 

 
Puisi ini menggambarkan dirinya sebagai sosok yang seperti “binatang jalanan”, bebas, 

pembohong, dan tidak terikat dengan norma-norma atau aturan-aturan sosial yang ada. Ia 
meraasa terasing, tidak tau arah dan berada dalam keadaan kesendirian meskipun berada di 
tengah keramaian. Puisi ini mengungkapkan rasa kecewa terhadap kehidupan dan sebuah 
pencapaian akan jati diri yang sulit di temukan. Semangat eksistensialitas yang muncul dalam 
puisi ini menunjukkan perasaan pemberontakan dan ketidak puasan terhadap keadaan sosial 
maupun diri sendiri. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis puisi "Aku Ini Binatang Jalanan" karya Chairil Anwar 
menggambarkan secara mendalam perasaan alienasi, pemberontakan, dan pencarian identitas 
diri yang bebas dari belenggu norma sosial yang ada. Melalui pendekatan sosiologi sastra, dapat 
dipahami bahwa puisi ini mencerminkan kondisi sosial, budaya, dan psikologis masyarakat 
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Indonesia pada masa penjajahan Jepang, di mana masyarakat berada dalam ketidakpastian dan 
ketegangan akibat tekanan penjajahan serta sistem sosial yang mengekang kebebasan individu. 
Chairil Anwar, sebagai bagian dari Angkatan '45, menggunakan bahasa yang tajam dan simbolis 
untuk mengekspresikan perasaan terasing, kecewa, dan kemarahan terhadap situasi yang 
mengekang kebebasan pribadi. Simbol "binatang jalanan" dalam puisi ini mencerminkan posisi 
individu yang terbuang dan terasing, yang tidak tahu arah pulang dan merasa terisolasi meskipun 
berada di tengah keramaian. Selain itu, tema eksistensialisme yang ada dalam puisi ini 
mencerminkan pencarian makna hidup dan kebebasan yang tidak hanya dirasakan oleh Chairil 
Anwar sebagai individu, tetapi juga menggambarkan keresahan kolektif masyarakat pada 
masanya yang berjuang untuk merdeka dan menemukan jati diri mereka.  

Puisi ini tidak hanya menjadi cermin dari perjuangan individu melawan ketidakadilan sosial, 
tetapi juga menjadi kritik terhadap tatanan sosial yang membatasi kebebasan dan kreativitas 
individu. Chairil Anwar mengekspresikan dengan jelas ketegangan antara kebebasan individu dan 
norma sosial yang mengekang dalam masyarakat kolonial, yang penuh dengan ketidakadilan dan 
ketidakpastian. Melalui lirik-lirik yang tajam, puisi ini menjadi sebuah bentuk perlawanan terhadap 
sistem yang menindas dan mencari makna hidup yang lebih autentik. Dengan demikian, "Aku Ini 
Binatang Jalanan" tidak hanya relevan dengan konteks sejarah Indonesia pada masa itu, tetapi 
juga mencerminkan perjuangan individu dalam menghadapi berbagai bentuk penindasan sosial 
dan pencarian kebebasan yang masih relevan hingga saat ini. Tema-tema alienasi, 
eksistensialisme, dan kritik terhadap sistem sosial terus menggugah dan menciptakan ruang bagi 
refleksi sosial, baik di masa lalu maupun di era modern ini. Puisi ini menjadi karya sastra yang 
tidak hanya penting dalam konteks sejarah sastra Indonesia, tetapi juga memberikan pemahaman 
mendalam tentang hubungan antara individu, masyarakat, dan perjuangan untuk kebebasan serta 
makna hidup. 
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